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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kebudayaan adalah hasil cipta akal budi manusia. Kebudayaan bukan 

sesuatu yang berada di luar diri manusia. Manusia adalah bagian dari kebudayaan, 

maka ia tidak dapat melepaskan diri dari kebudayaannya. Kebudayaan menyatu 

dengan seluruh karya cipta dan aktivitas manusia dalam rangka memberi makna 

bagi diri dan hidupnya. Setiap suku bangsa memiliki kebudayaan yang menjadi 

karakteristik suku bangsa itu sendiri. Kebiasaan yang sudah mendarah daging dan 

bersifat turun temurun dalam suku bangsa itu dianggap sebagai kebudayaan. 

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang mengandung nilai-nilai penting yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Warisan tersebut harus dijaga agar tidak 

hilang dan bisa di pelajari dan dilestarikan oleh generasi penerus. Salah satu 

warisan itu adalah budaya tenun ikat. 

 Setiap daerah di Indonesia memiliki tenun ikat tradisional yang khas, salah 

satunya di Kabupaten Sikka yaitu kain tenun ikat. Budaya tenun merupakan 

bagian dari ragam budaya yang harus dilestarikan karena dapat memperkaya ciri 

khas bangsa dengan motif dan coraknya yang beragam, di mana kain tenun ini 

tidak hanya menghasilkan produk tekstil. Keberagaman motif kain tenun di 

Kabupaten Sikka bukan hanya sebatas seni, tetapi pemuatannya juga 

mempertimbangkan berbagai macam fungsi serta nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakatnya. Budaya tenun ikat merupakan kearifan lokal yang perlu dijaga, 

dikembangkan dan dilestarikan keberadaanya. Salah satu bentuk pelestarian 

budaya tenun ikat Sikka yang paling nyata dibuat adalah dengan membentuk 

kelompok tenun ikat, seperti kelompok Pedan Puhun. 

 Kelompok tenun ikat Pedan Puhun merupakan kelompok yang bergerak 

dibagian seni tenun ikat yang berusaha merawat dan tetap menghidupkan warisan 

leluhur Sikka. Kelompok ini dibentuk pada tanggal 30 Agustus 2017 atas inisiatif 

ibu Maria Imakulata Abong yang berlokasi di Dusun Gere. Kelompok Pedan 
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Puhun dibentuk dengan tujuan utama yaitu untuk melestarikan budaya tenun ikat 

orang Sikka. Selain itu, Pedan Puhun menjadi sebuah wadah bagi para pengrajin 

tenun ikat untuk berkreasi mengolah bahan alam menjadi pewarna, merangkai 

motif dan menenun. Sebagian besar anggota kelompok tenun ikat Pedan Puhun 

terdiri dari para ibu rumah tangga. Ibu-ibu rumah tangga yang bergabung dalam 

kelompok tenun ikat ini memiliki kemampuan dan keterampilan bertenun ikat. 

 Hasil produksi utama dari kelompok tenun ikat Pedan Puhun adalah kain 

tenun ikat berupa sarung dan selendang khas daerah Sikka. Kain-kain tenun ikat 

yang dihasilkan kelompok merupakan karya tangan para anggotanya melalui 

beberapa tahapan. Terdapat beberapa tahap yang perlu dilakukan para pengrajin 

Pedan Puhun untuk menghasilkan selembar kain tenun ikat yang berkualitas 

antara lain; wolot kapa, go’an kapa, pe’te perun, popo perun, wiha perun, gahi 

ára, dan noru utan. Tahap-tahap yang dilalui masih dilakukan secara manual serta 

menggunakan alat tradisonal oleh kelompok. Kegiatan tenun ikat ini menjadi 

rutinitas para pengrajin tenun ikat tiap harinya. Selain itu, kain tenun ikat yang 

dihasilkan kelompok Pedan Puhun dibuat dengan berbagai macam motif lama 

yang tetap dipertahankan hingga saat ini. 

 Tenun ikat Sikka merupakan kerajinan khas yang sudah sejak lama ada. 

Sejarah awal lahirnya seni tenun ikat di wilayah Sikka dapat dijumpai dalam 

beberapa catatan sejarah yang telah dibukukan maupun diceritakan secara lisan 

oleh para tua-tua adat kampung. Sejarah budaya tenun ikat Sikka ini mengandung 

nilai-nilai luhur serta banyak fungsi di dalamnya. Nilai-nilai luhur itu tampak 

dalam aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh para pengrajin dalam tenun ikat. 

Selain itu, banyak fungsi dari tenun ikat bagi kehidupan orang Sikka. 

 Menjaga dan melestarikan warisan budaya tenun ikat Sikka yang bernilai 

tinggi menjadi sebuah tantangan yang sangat serius. Semua orang dihadapkan 

dengan berbagai macam pilihan yang menggiurkan. Semua dipicu oleh 

perkembangan teknologi dan arus informasi yang instan, pragmatis dan hedomis 

yang terjadi sekarang. Penggunaan teknologi digital berimbas pada tradisi tenun 

dalam masyarakat modern. Teknologi digital telah menggeser tradisi tenun keluar 

dari kebutuhan hidup masyarakat akan pentingnya mewarisi kearifan lokal. 
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Produksi media terhadap hasil cipta masyarakat modern semakin menggeser peran 

tenun lokal yang merupakan warisan kebudayaan masyarakat. Terdapat 

setidaknya dua pengaruh besar teknologi digital terhadap perkembangan tradisi 

tenun ikat. Pertama, teknologi digital turut serta membentuk sikap instan. Kedua, 

melemahnya promosi terhadap tenun ikat. 

 Sejumlah tantangan yang dihadapi di tengah arus perkembangan zaman 

oleh tradisi tenun ikat Sikka, tetap memiliki peluang untuk dikembangkan. Usaha 

mengembangkan tradisi tenun ikat pertama-tama didasarkan atas alasan bahwa 

tenun merupakan warisan adat yang harus dipelihara untuk menunjukkan identitas 

diri masyarakat. Setiap individu yang bersandar pada warisan budaya akan 

memiliki kekhasan identitas yang menjadi tanda persatuannya dalam masyarakat. 

Alasan serupa menjadi dasar untuk melihat kontribusi yang dibuat oleh kelompok 

Pedan Puhun Gere dalam melestarikan budaya tenun ikat. Terdapat tiga bentuk 

kontribusi yang dibuat oleh kelompok Pedan Puhun. Kontribusi-kontribusi yang 

dibuat berkaitan dengan upaya mempertahankan, memperkaya dan mendukung 

keberlanjutan budaya tenun ikat Sikka. 

 Kontribusi-kontribusi yang dibuat oleh kelompok Pedan Puhun 

tampaknya memunculkan tantangan tersendiri. Kelompok Pedan Puhun tentu 

tidak bisa mengelak dari tantangan tersebut. Tantangan yang muncul memiliki 

nilai positif untuk memicu tumbuhnya kreativitas kelompok. Terdapat dua 

tantangan yang dihadapi kelompok Pedan Puhun yaitu tantangan internal dan 

tantangan eksternal. Tantangan internal berkaitan dengan modal, sedangkan 

tantangan eksternal berhubungan dengan kemajuan teknologi, perkembangan 

industri pasar bebas, pandemi Covid-19 dan minat kaum muda. 

 Tantangan-tantangan yang dihadapi oleh kelompok Pedan Puhun, 

membuka pemahaman baru tentang langkah strategis yang sanggup membawa 

perubahan pada strategi produksi dan pemasaran. Para pengrajin tenun ikat 

diminta untuk bersikap adaptif, tanpa perlu menjadi alergi dengan perkembangan 

dunia. Pelestarian budaya tenun ikat merupakan tujuan dan cikal bakal 

terbentuknya kelompok tenun ikat Pedan Puhun. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

perlu adanya upaya-upaya dari kelompok itu sendiri. Namun, kelompok Pedan 
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Puhun juga membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Beberapa pihak yang 

mesti membantu agar tujuan dari kelompok Pedan Puhun dapat tercapai 

diantaranya dukungan dari pemerintah desa, dukungan dari lembaga pendidikan 

dan dukungan dari masyarakat setempat. 

5.2. Saran 

 Pada akhir karya tulisan ini, penulis berkenan merekomendasikan 

sejumlah saran yang berguna bagi kelanjutan perkembangan dan keberlanjutan 

seni tenun ikat dari kelompok Pedan Puhun. Untuk itu, penulis mengajukan tiga 

tawaran sebagai berikut. 

 Pertama, bagi kelompok tenun ikat Pedan Puhun, ketua dan anggota 

kelompoknya. Kreativitas dalam proses menghasilkan selembar kain tenun ikat 

merupakan bagian dari upaya mempertahankan dan melestarikan budaya Sikka 

agar tetap eksis di tengah perkembangan zaman ini. Budaya tenun ikat yang 

sedang dikembangkan dan dipertahankan oleh kelompok Pedan Puhun 

merupakan sebuah tradisi, sehingga pengurus bersama anggota kelompok Pedan 

Puhun hendaknya membuat sebuah rangkuman mengenai tenun ikat warisan 

leluhur dalam manuskrip atau sebuah buku. Apabila tradisi ini tidak dirangkum 

dalam sebuah tulisan maka tradisi tersebut akan hilang seiring berkembangnya 

waktu. Karya tulis ini juga merupakan salah satu bentuk dukungan dari penulis 

terhadap para pengrajin tenun ikat Pedan Puhun yang bertujuan membangun 

kesadaran historis dari para pengrajin sendiri. Oleh karena itu, kelompok Pedan 

Puhun hendaknya senantiasa terbuka dan terus menggali pengetahuan di 

bidangnya, sehingga teori dan praktek bisa berjalan seimbang dan berdayaguna. 

 Kedua, bagi masyarakat Sikka pada umumnya dan masyarakat Dusun 

Gere pada khususnya. Keberadaan kelompok tenun ikat Pedan Puhun menjadi 

sebuah wadah yang bertujuan menarik minat masyarakat terhadap seni tenun ikat. 

Masyarakat diharapkan untuk ikut serta dalam melestarikan budaya tenun ikat 

Sikka melalui berbagai cara. Setiap masyarakat diharapkan menjadi salah satu 

konsumen dalam mendanai usaha kelompok. Masyarakat perlu membeli dan 

menikmati kain tenun ikat yang dikerjakan oleh para anggota kelompok Pedan 

Puhun. Serentak dengan itu, setiap warga masyarakat yang membeli kain tenun 
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ikat juga memiliki tugas untuk mempromosikannya kepada pihak lainnya, agar 

proses produksi dan siklus penjualan tetap berlangsung dan tidak berhenti. Selain 

itu, masyarakat setempat juga perlu menciptakan suasana lingkungan kerja yang 

nyaman dan harmonis. Peran masyarakat dalam hal menciptakan lingkungan kerja 

yang baik ini, sangat diperlukan dalam menunjang para anggota kelompok Pedan 

Puhun untuk terus berkarya dalam proses pembuatan kain tenun ikat Sikka. 

Masyarakat juga harus selalu memberikan apresiasi terhadap kegiatan-kegiatan 

dari kelompok Pedan Puhun. Mereka harus menyadari bahwa kelompok Pedan 

Puhun memiliki nilai-nilai budaya yang tinggi dan sangat bermanfaat bagi 

kehidupan mereka. 

 Ketiga, bagi pemerintah. Pemerintah daerah Kabupaten Sikka lewat 

pemerintah Desa Koting A diharapkan secara penuh bertanggung jawab 

menanggapi dan mengatasi kendala-kendala yang dialami kelompok tenun ikat 

Pedan Puhun. Bentuk bantuan konkret yang dapat dibuat oleh pihak pemerintah 

desa ialah membantu memasarkan produk kelompok Pedan Puhun dan 

menjadikan hasil karya kelompok sebagai lahan bisnis untuk mendapat 

keuntungan. Selain itu, pemerintah juga perlu mengupayakan perlindungan hak 

paten terhadap motif tenun ikat Sikka. Hal ini perlu diupayakan agar jangan 

menyebabkan motif tenun ikat Sikka yang menjadi warisan leluhur dengan mudah 

diduplikasikan oleh orang lain tanpa dapat menuntut secara hukum. 

 Keempat, bagi peneliti lain atau peneliti selanjutnya. Peneliti lain yang 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut atau melakukan kajian dengan tema 

sama yang dibuat oleh penulis, diharapkan memperhatikan beberapa saran 

berikut. Peneliti lain hendaknya memperhatikan hal-hal penting dari tema, judul 

serta tujuan penelitian yang hendak diteliti agar memfokuskan pikiran terhadap 

apa yang diteliti. Peneliti lain juga diharapkan untuk meningkatkan kualitas 

penelitiannya dari segi kelengkapan data yang diperoleh di lapangan, ditunjang 

lewat wawancara dari narasumber-narasumber terpercaya. Selain melaksanakan 

penelitian lapangan dengan baik, peneliti lain harus memahami tentang fokus 

kajian yang diteliti dengan memperbanyak sumber atau referensi agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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